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ABSTRAK 

 

Ketimpangan pendapatan merupakan masalah yang sering melanda negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Tingkat ketimpangan pendapatan di beberapa 

provinsi di Indonesia masih terbilang tinggi dan memerlukan perhatian dari 

pemerintah untuk menekan masalah tersebut. Beberapa studi empiris menunjukan 

bahwa terdapat banyak sekali faktor yang mempengaruhi tingkat ketimpangan 

pendapatan di sebuah negara, diantaranya adalah pendidikan, jumlah penduduk, 

dan upah minimum. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

pengaruh dari pendidikan, jumlah penduduk, dan upah minimum terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan di 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2020-2023. Metode 

yang digunakan adalah analisis regresi data panel melalui pendekatan Fixed Effect 

Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap tingkat ketimpangan pendapatan, jumlah 

penduduk berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan, sedangkan upah minimum berpengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat ketimpangan pendapatan. 

Kata kunci: Tingkat Ketimpangan Pendapatan. Pendidikan, Jumlah Penduduk, 

Upah Minimum  
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ABSTRACT 

 

Income inequality is a problem that often hits developing countries like Indonesia. 

The level of income inequality in several provinces in Indonesia is still relatively 

high and requires government attention to reduce the problem. Several empirical 

studies have shown that there are many factors that influence the level of income 

inequality in a country, including education, population, and minimum wage. The 

purpose of this study is to see the effect of education, population, and minimum 

wage on the level of income inequality in 34 provinces of Indonesia in 2020-2023. 

The method used is panel data regression analysis through the Fixed Effect Model 

(FEM) approach. The results of the study show that education have a negative but 

insignificant effect on the level of income inequality, total population have a 

negative and significant effect on the level of income inequality, while the 

minimum wage has a significant positive effect on the level of income inequality. 

Keywords: Income Inequality, Education, Total Population, Minimum Wage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap negara memiliki sebuah kewajiban untuk mewujudkan dan 

mempertahankan kesejahteraan rakyat. Dalam menjalankan tugas tersebut, 

pemerintah memerlukan sebuah indikator dalam mengukur seberapa besar 

kesejahteraann yang tengah dialami masyarakat, salah satunya adalah tingkat 

pendapatan. Dalam konteks indikator kesejahteraan, pendapatan merupakan 

indikator dengan asumsi dimana kesejahteraan akan berada pada tingkat yang tinggi 

seiring dengan naiknya pendapatan masyarakat. Namun indikator tersebut masih 

memiliki kelemahan, karena walaupun pendapatan perkapita masyarakat pada suatu 

negara cukup tinggi, bukan berarti hal tersebut terjadi secara merata. 

Ketidakmerataan pada distribusi pendapatan masyarakat di suatu wilayah tersebut 

dinamakan ketimpangan pendapatan. 

Menurut Sukirno (2006), ketimpangan pendapatan merupakan sebuah 

konsep mengenai persebaran atau distribusi pendapatan dari setiap individu atau 

rumah tangga di dalam masyarakat. Distribusi pendapatan dinilai penting dalam 

upaya mewujudkan kesejahteraan dalam masyarakat dengan melihat adanya sebuah 

ketidakmerataan. Ketidakmerataan tersebut selanjutnya dapat dikaitkan dengan 

konsep “keadilan” pendapatan, dimana akan tidak adil ketika orang kaya memiliki 

proporsi pendapatan yang jauh lebih tinggi di suatu wilayah dibandingkan dengan 

seluruh populasinya (Sungkar et al., 2015). Hal tersebut dapat mengindikasikan 

terjadinya penguasaan sektor ekonomi pada suatu wilayah,
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seperti pasar dan sumber daya oleh orang kaya dengan modal yang lebih tinggi, 

sehingga terdapat pihak yang tidak mendapatkan bagian dari kegiatan ekonomi 

secara adil dan semestinya. Kondisi seperti ini tentu tidak baik, mengingat terdapat 

individu atau sebuah kelompok yang tidak mendapatkan pendapatan yang 

seharusnya mereka dapatkan, sehingga bisa dikatakan pendapatan tidak dapat 

meningkat dan tentu akan berpengaruh buruk pada tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

 Dalam mengatasi masalah ketimpangan pendapatan, pemerintah 

memerlukan sebuah tolak ukur untuk mengetahui seberapa besar jarak ketimpangan 

yang terjadi dan untuk melihat seberapa efektif kebijakan yang diterapkan. 

Ketimpangan pendapatan biasa diukur dengan menggunakan Indeks Gini. Dalam 

indeks gini, tingkat ketimpangan diukur dari angka 0 sampai 1, dimana semakin 

mendekati angka 1 maka ketimpangan semakin tinggi. Kondisi ketimpangan di 

Indonesia sendiri terbilang cukup tinggi dengan terlihat jelasnya ketimpangan di 

beberapa provinsi. Pada tahun 2023, Daerah Istimewa Yogyakarta adalah provinsi 

dengan tingkat ketimpangan pendapatan tertinggi di Indonesia, dengan angka 

indeks gini sebesar 0,449. Disusul dengan provinsi DKI Jakarta dan Jawa Barat 

dengan indeks gini secara berturut-turut sebesar 0,431 dan 0,425. Sedangkan rasio 

gini Indonesia sendiri memiliki tren yang naik pada 4 tahun terakhir. Pada bulan 

Maret tahun 2023, rasio gini berada pada angka 0,388 dan menjadi yang tertinggi 

di 4 tahun terakhir. Angka yang tinggi tersebut menunjukan bahwa masalah 

ketimpangan pendapatan belum tertangani dengan baik.  
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Gambar 1. 1 Indeks Gini Indonesia Tahun 2020-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Demi kepentingan kualitas analisis data, terutama masalah asumsi klasik dari data 

penelitian, serta menimbang kualitas dari hasil analisis penelitian yang telah 

dilakukan, maka dalam penelitian ini akan diambil 34 provinsi di Indonesia pada 

tahun 2020-2023 (4 tahun) sebagai sampel. 

Dalam menyelesaikan masalah ketimpangan pendapatan, hal pertama yang 

diperlukan adalah mencari faktor yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan. 

Menurut Simon Kuznets dalam penelitian Caesarisma & Hamrullah (2023), 

ketimpangan pendapatan akan cenderung tinggi pada tahap awal pembangunan 

suatu negara, dan akan menurun pada tahap-tahap selanjutnya. Alasan dari hal 

tersebut adalah berkaitan dengan kondisi struktural pada awal pembangunan, 

dimana pada tahapan tersebut pencarian tenaga kerja masih terpusat pada tenaga 

ahli, sehingga lapangan pekerjaan masih terbatas dengan upah dan produktivitas 

yang tinggi (Todaro, 2000). Namun seiring dengan bergantinya tahap 

pembangunan, tenaga kerja yang dibutuhkan akan semakin tinggi sehingga 
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lapangan pekerjaan juga semakin banyak dan umum. Hal tersebut yang akan 

membuat ketimpangan semakin mengecil dan distribusi pendapatan semakin 

merata.  

Penduduk merupakan hal penting dalam sebuah pembangunan. Tujuan dari 

pembangunan sendiri adalah mengakhiri kemiskinan dan mewujudkan 

kesejahteraan dari penduduk atau masyarakat. Adam Smith dalam Suryana (2000) 

berpendapat bahwa pembangunan adalah sebuah kombinasi dari perkembangan 

teknologi dan peningkatan jumlah penduduk. Seiring terjadinya pembangunan, 

jumlah penduduk juga akan meningkat. Hal tersebut dikarenakan kesejahteraan 

semakin meningkat dan kebahagiaan masyarakat berada pada tingkat yang lebih 

tinggi. Namun, dengan meningkatnya jumlah penduduk bukan berarti distribusi 

pendapatan akan semakin merata. Walaupun semakin banyak tenaga kerja yang 

tersedia untuk menopang pertumbuhan ekonomi, peningkatan jumlah penduduk 

yang tidak diimbangi dengan peningkatan lapangan pekerjaan dan produktivitas 

dari penduduk itu sendiri malah akan menciptakan pengangguran. Bahkan menurut 

Adelman & Morris dalam Arsyad (2010), salah satu penyebab utama terjadinya 

ketimpangan pendapatan di negara berkembang adalah pertumbuhan penduduk 

yang tinggi, sehingga pendapatan perkapita menurun karena upah yang murah. 

Dengan kata lain peningkatan jumlah penduduk memiliki potensi untuk 

menimbulkan masalah ketimpangan pendapatan yang parah.  
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Gambar 1. 2 Jumlah Penduduk di Indonesia Tahun 2020-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Selain jumlah penduduk, sektor yang meningkat seiring dengan terjadinya 

pembangunan adalah pendidikan. Salah satu tujuan pembangunan sendiri adalah 

meningkatkan sumber daya manusia, sehingga peningkatan sektor pendidikan 

selalu diinisiasi, baik melalui pembangunan gedung sekolah, pengadaan buku dan 

alat mengajar, serta pembuatan kurikulum yang relevan. Keterbatasan dalam sektor 

pendidikan merupakan penyebab terhambatnya kesempatan dalam mendapatkan 

pendapatan yang tinggi (Sanz et al., 2017). Hal tersebut dikarenakan tenaga kerja 

ahli dengan tingkat pendidikan tinggi akan memiliki tingkat produktivitas yang 

tinggi, dan tentu akan memiliki upah yang tinggi pula. Selain itu, menurut Danim 

dalam Hindun et al. (2019), terdapat 3 (tiga) alasan utama pemerintah berinvestasi 

pada sektor pendidikan, yaitu yang pertama adalah karena peningkatan 

produktivitas pada sektor pertanian dan membantu penyerapan tenaga kerja pada 

sektor perindustrian modern guna menunjang pembangunan pada tahap-tahap 

selanjutnya, yang kedua adalah karena dapat mengurangi kesenjangan pendapatan, 

270203,9

272682,5

275773,8

278696,2

264000

266000

268000

270000

272000

274000

276000

278000

280000

2020 2021 2022 2023

Jumlah Penduduk (Ribu Jiwa)



6 

 

 
 

dan yang ketiga adalah karena distribusi kesempatan pendidikan sendiri dapat 

dipakai sebagai alat redistribusi pendapatan. Sehingga sangat jelas bahwa 

pendidikan sangat erat kaitannya dengan ketimpangan pendapatan. 

 

Gambar 1. 3 Rata-Rata Lama Sekolah di Indonesia Tahun 2021-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Hal lain yang merupakan salah satu faktor ketimpangan pendapatan adalah 

upah tenaga kerja itu sendiri. Upah merupakan kompensasi kepada tenaga kerja 
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pekerjaan, sehingga akan menurunkan tingkat pengangguran. Selain itu upah 

minimum yang tinggi juga dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja.  

 

Gambar 1. 4 Rata-Rata Upah Minimum Provinsi di Indonesia Tahun 2021-

2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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TAHUN 2020-2023”. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di 34 

provinsi di Indonesia pada tahun 2020-2023? 

2. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan 

di 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2020-2023? 

3. Apakah upah minimum berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di 

34 provinsi di Indonesia pada tahun 2020-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:. 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan di 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2020-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2020-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2020-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah: Penelitian ini dapat memberi gambaran mengenai 

pengaruh variabel independen berupa jumlah penduduk, pendidikan, dan 

upah minimum terhadap variabel dependen yaitu ketimpangan pendapatan 
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di 34 provinsi di Indonesia kepada pemerintah, sehingga dapat digunakan 

untuk referensi dalam pembuatan kebijakan di masa depan. 

2. Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

oleh akademisi di masa yang akan datang mengenai pengaruh jumlah 

penduduk, pandidikan, dan upah minimum terhadap ketimpangan 

pendapatan. 

E. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini terbagi atas beberapa bagian dalam uraian sistematika 

pembahasan. Sistematika pembahasan menjelaskan urutan penjelasan dari masing-

masing Bab. Setiap Bab tersebut diuraikan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bagian 

bab I memaparkan tentang fenomena yang menjadi pokok atau topik permasalahan 

yang dibahas dari penelitian ini.  

Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka, berisi tentang teori-teori yang 

melandasi dan mendukung hubungan antar variabel serta objek dari penelitian. Pada 

bagian ini pula memaparkan telaah puskata atau penelitian terdahulu yang mana 

menjadi urgensi penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya.  

Bab III Metodologi Penelitian, berisi deskripsi mengenai metode atapun 

model penelitian yang akan digunakan, definisi operasianal setiap variabel yang 

digunakan, sumber data serta analisis data yang akan digunakan.  
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Bab IV Analisis dan Pembahasan, yang terdiri atas pembahasan terhadap 

hasil penelitian yang berupa analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan 

diolah sebelumnya.  

Bab V Penutup, yang berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh. Terdapat juga keterbatasan dalam penelitian, serta saran yang terkait 

dengan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah disampaikan mengenai 

pengaruh pendidikan, jumlah penduduk, dan upah minimum di 34 provinsi di 

Indonesia dengan metode regresi data panel, berikut adalah kesimpulan yang dapat 

diambil. 

Pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan di 34 provinsi di Indonesia tahun 2020-2023. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan hasil analisis regresi data panel, dimana p value dari 

variabel pendidikan bernilai 0,5126, lebih besar daripada tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu 0,05. Hal itu mengartikan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan 

di 34 provinsi tersebut tidak selalu dipengaruhi oleh pendidikan yang dalam 

penelitian ini diukur dengan rata-rata lama sekolah. hasil ini tidak sesuai dengan 

teori modal manusia yang digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya adalah variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh yang 

negatif signifikan terhadap tingkat ketimpangan pendapatan di 34 provinsi di 

Indonesia tahun 2020-2023. Hal itu dapat dilihat melalui hasil analisis regresi data 

panel, dimana p value dari variabel jumlah penduduk bernilai 0,0212, lebih kecil 

daripada tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05, dengan nilai koefisien 

sebesar -0,178855. Hasil analisis tersebut mengartikan bahwa kenaikan jumlah 

penduduk sebesar 1 satuan di 34 provinsi tersebut akan menurunkan tingkat 
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ketimpangan pendapatan sebesar 0,178855. Hasil ini tidak sesuai dengan teori 

malthusian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Variabel upah minimum memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat ketimpangan pendapatan di 8 provinsi dengan tingkat ketimpangan 

pendapatan tertinggi di Indonesia tahun 2019-2023. Hasil analisis regresi data panel 

menunjukan p value dari variabel upah minimum bernilai 0,0070, yang berarti lebih 

kecil dari nilai signifikansi 0,05, dengan nilai koefisien sebesar 0,105005. Hal ini 

mengartikan bahwa kenaikan upah minimum sebesar 1 satuan di 34 provinsi 

tersebut akan meningkatkan tingkat ketimpangan pendapatan sebesar 0,105005. 

Hasil ini tidak sesuai dengan teori ekonomi marxisme yang digunakan dalam 

penelitian. 

Terakhir adalah hasil analisis uji simultan dari pendidikan, jumlah 

penduduk, dan upah minimum yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan di 34 provinsi di Indonesia tahun 2020-2023. Hal tersebut 

mengartikan bahwa terdapat pengaruh dari ketiga variabel tersebut secara bersama-

sama terhadap tingkat ketimpangan pendapatan. Dibuktikan dengan p value uji 

simultan yang sebesar 0.000000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran bagi pemerintah sebagai 

pemangku kebijakan, serta penulis selanjutnya yang akan meneliti mengenai 

tingkat ketimpangan pendapatan, sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, disarankan membuat kebijakan untuk meningkatkan 

lapangan kerja sehingga jumlah angkatan dan lapangan kerja seimbang, 
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seperti menurunkan tingkat suku bunga dan menciptakan ekosistem 

investasi yang sehat, lalu menginisiasi pemerataan pembanguan 

infrastruktur, terutama di daerah tertinggal untuk kelancaran kegiatan 

ekonomi bagi seluruh masyarakat, selain itu diperlukan penyesuaian upah 

minimum dengan meningkatkannya secara sedikit-sedikit dan bertahap, 

sehingga tidak terjadi sebuah shock terhadap permintaan tenaga kerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema penelitian mengenai 

ketimpangan pendapatan, diharapkan untuk melakukan inovasi terhadap 

metode penelitian ataupun variabel penelitian yang digunakan, sehingga 

penelitian mengenai ketimpangan pendapatan menjadi beragam dan dapat 

lebih berkontribusi dalam menurunkan tingkat ketimpangan pendapatan.
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